LAMPIRAN
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A. PEDOMAN WAWANCARA

IDENTITAS SUBJEK

Nama

Jenis Kelamin

Usia

Lama menjadi leshian

1. Bagaimana pengalaman Anda soal percintaan?

2. Adakah pengalaman terkait dengan pelecehan seksual yang pernah Anda
alami sebelumnya?

3. Hubungan kedua orang tua Anda terjalin baik atau sudah bercerai (broken
home)?

4. Bagaimana tanggapan Anda ketika kedua orang tua Anda sering cekcok di
rumah?

5. Menurut Anda, apa benar lingkungan memiliki pengaruh besar terhadap
jati diri Anda untuk saat ini?

6. Adakah komunitas atau kelompok tertentu yang memberi pengaruh
terhadap Anda?

7. Bagaimana pola asuh orang tua terhadap Anda?

8. Bagaimana hubungan Anda dengan anggota keluarga?

9. Pergaulan bebas seperti apa yang pernah dialami oleh Anda?

10. Kapan Anda pernah mengalami pengalaman traumatis?

11. Bagaimana hubungan antara Anda dengan ayah?

12. Bagaimana hubungan Anda dengan lingkungan dan orang-orang disekitar
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B. PEDOMAN TRIANGULASI

Identitas Subjek Triangulasi
Nama (inisial) NN
Subjek 1 (HN)
Usia 23 tahun
Hubungan dengan Teman Dekat
subjek
Lama mengenal 4 tahun
subjek

1. Kegiatan sehari-hari subyek.
a. Apakah Anda mengetahui kegiatan apa yang biasa atau sering
dilakukan oleh subyek?
b. Apakah subyek sering berganti pasangan?
c. Setelah menjadi lesbian, apakah dampak yang muncul pada
subyek?
d. Hal apa yang membuat subyek memutuskan untuk menjadi
lesbian?
2. Perilaku, sifat dan sikap subyek saat menghadapi suatu masalah.
a. Saat menghadapi masalah, apa yang subyek lakukan dalam
menghadapinya?
b. Bagaimana bentuk penyelesaian subyek saat mendapatkan
masalah yang berat atau melebihi ekspektasinya?
3. Masalah yang sering dikeluhkan oleh subyek.
a. Masalah apa yang sering dikeluhkan oleh subyek (psikologis,
keluarga dan lingkungan)?
4. Hubungan subyek dengan keluarga.
a. Apakah subyek dekat dengan keluarga subyek?

b. Apakah subyek sering mengalami masalah dalam keluarga?
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c. Bagaimana hubungan subyek dengan ayah subyek?
5. Hubungan subyek dengan teman dekat.
a. Apakah subyek memiliki teman dekat untuk bercerita?
b. Apakah subyek sering menceritakan masalah dengan teman
dekatnya pada Anda?

c. Bagaimana hubungan subyek dengan teman dekat subyek?



C. PEDOMAN OBSERVASI
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IDENTITAS SUBJEK

Nama Subjek (Inisial):

Jenis Kelamin:

Usia:

Lama menjadi lesbian:

Observer:

Kesan Umum Subjek Deskripsi
Penampilan fisik subjek
Kondisi fisik subjek
Cara Subjek Menjawab Deskripsi
Pertanyaan Peneliti
Cara berbicara subjek
Cara menjawab subjek
Ekspresi wajah subjek
Kontak mata
D. TABEL KODING
Tema Hasil Wawancara Koding
Faktor Psikologis Pengalaman Traumatis | P1
Pelecehan Seksual P3
Pengalaman Traumatis | P5
Terhadap Laki-Laki
Faktor Keluarga Hubungan Orang Tua K4
Tidak Harmonis
Kekecewaan Terhadap K6
Sosok Ayah
Faktor Lingkungan atau | Hubungan Pertemanan L2
Sosial Pergaulan Bebas L8
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E. SUBJEK 1
Tabel Verbatim Wawancara Subyek 1 (HN)
Identitas Subjek
Nama HN
Usia 23 tahun
Jenis kelamin Perempuan

Lama menjadi

kurang lebih 3 tahun

lesbian
Pertanyaan Jawaban Koding Catatan

Bagaimana Kalo mantanku sih cowok PT Faktor
pengalaman satu, tapi pacarannya udah Psikologis
percintaan kak HN agak lama sih, gimana ya
selama ini? gabisa dibilang pacaran

juga sih kak, kayak

ngerasa sama temen aja

gitu. Maksudnya kayak

kalo aku ngeliat temen-

temenku sekarang tu pada

bucin, kalo aku tu gabisa

malah deg-degan sendiri,

kayak takut aja kalo diapa-

apain gitu.
Ow kalo kayak gitu, | Haha gapapa gapapa. P3 Faktor
berarti ada Hmmm ini bakal rahasia Psikologis

pengalaman terkait
pelecehan seksual

gitu pernah ga ya?
Maaf ya kalo agak

sensitive hehe.

kan kak tapi? Pernah sih
kak, cuma bukan sama
mantanku ini ya, tapi sama
papa. Karena papa tu, aku
ga ngerti masalah apa,
cuma papa suka banget
kalo marah tu mukul dan
sebagainya. Pernah waktu
itu saking marahnya apa
gimana, pernah grep.. grep
payudara gitu, semenjak itu

jadi takut takut banget
banget banget dan
kejadiannya itu sebelum
sama mantan aku yang
cowok itu. Jadi sekarang
aku kalo liat cowok jadi
takut gitu, aku pikir dengan
pacaran bisa merubah
mindset aku tapi kok tetap




takut kayak meluk bahkan
nepuk pundak pun dalam
hati kayak go away, go
away gitu.

Ow oke kak, kalo Kalo dibilang baik engga, K4 Faktor
hubungan orang tua | tapi kalo dibilang cerai juga Keluarga
gimana? sedang engga. Papa tu suka
baik atau bahkan mukulnya ga cuma ke aku,
sudah mengalami tapi ke mama juga. Gabisa
broken home? dibilang lebih parah ke aku,
tapi ya sama saja.
Nah sekarang Gimana ya, sebenarnya K4 Faktor
gimana tu aku tu jujur ya ni kak justru Keluarga
tanggapan kak HN aku malah berharap
tentang orang tua mereka tu cerai gitu karena
yang sering cekcok | aku tu juga kasian sama
di rumah? mama karena sifat papa
yanqg kasar,seqgala badan
mama disiksa semua. Aku
juga digituin, tapi aku liat
mama lebih kasian. Mama
juga jadi kayak takut-takut
sendiri.
Oke dengan Kalo lingkungan aku wah K6 Faktor
keadaan keluarga kurang tau ya kak soalnya Keluarga
yang seperti itu, gimana ya, teman aku
terus kalo cuma doi dan main
lingkungan ni, kita ataupun curhat cuma sama
agak loncat doi ga pernah sama orang
ya,apakah lain.
lingkungan memberi | Pokoknya doi sudah
pengaruh besar paham banget kalau
untuk jati diri kak HN | hubunganku sama papa ga
untuk saat ini? baik.
Ow berarti kak HN lya betul.
tidak mengikuti
komunitas atau
kelompok tertentu
ya?
Terus pola asuh Hmm gimana ya jadi sedih K6 Faktor
orang tua yang sendiri hehe, jujur aku tidak Keluarga

diberikan bagaimana
ya

merasa kehadiran orang
tua sama sekali ik kak.
Papa juga tidak bisa
memberikan perlindungan
yang semestinya aku
dapetin, mama juga udah
keburu takut sama papa.
Jadi gimana ya, waktu
papa nyiksa aku mau minta
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tolong mama juga ga tega
gitu bahkan yang kayak
aku bilang tadi pelecehan
seksual yang macem-
macem aku dapetin ga
berani juga ngomong ke
mama, takutnya malah
tambah stress. Jujur aku
tidak mendapatkan ini
orang tua gitu.

Kak HN sendiri
berapa bersaudara
ya dirumah?

Aku ini anak tunggal hehe.

Kalo pergaulan Ga pernah sih kak mentok K4 Faktor
bebas yang sudah paling ngerokok. Kayak Keluarga
kak HN alami ada ga | seks bebas sama ngobat
ya? Kayak lebih gitu ga pernah sih. Lagian
nakal-nakalnya anak | orang tuaku juga ga
remaja gitu. ngurusin.
Lalu kak HN, Hehe iyaa gapapa. Kalo P1 Faktor
bagaimana kronologi | pengalaman traumatis sih Psikologis
pengalaman paling dah dari kecil ya kak ya.
traumatis yang Jadi dari kecil tu Sukanya
pernah kakak alami | lihat papa marah-marah
dan sejak kapan kak | gitu, makin kesini tu malah
HN mengalaminya? | main fisik juga. Tadinya sih
Bisa dicereritain waktu aku kecil cuma
lebih detail gapapa bentak “Ini gaboleh, itu
ya kak ya hehe. gaboleh!” ya mungkin
saking marahnya papa sih,
aku juga mikir salahku apa,
salah mamaku apa tapi kok
suka tiba-tiba pulang
rumah marah-marah gitu.
Sampai suatu Ketika,
mama lagi keluar sebentar
buat belanja, aku berdua tu
sama papa. Yaitu
terjadilah pelecehan
seksual yang paling
traumatis buat aku.
Oke, berarti Ahhh mau hgomong aja K6 Faktor
hubungan dengan takut kak, gimana mau Keluarga

papa ga baik sama
sekali ya kak. Tapi
kalo mau
berkomunikasi
dirumah gitu
gimana?

ngobrol. Kalo sama mama
ngobrol cuma jarang gitu.
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Teruss ni, hubungan
kak HN dengan
orang disekitar
gimana? lebih ke
teman-teman kak
HN untuk saat ini?

Hehe temen aku ga punya
kak. Aku boleh cerita
tentang doi ga sih kak?
Jadi doi ni kan temen aku
dari SMP sampai sekarang
dan ya gimana ya cuma dia
yang selalu ada. Apa-apa
aku sama dia dan nyaman
gitu. Itu sih yang bikin suka
hehe

Haha oke oke kak
HN makasih ya
sebelumnya sudah
mau saya
wawancarai atau
tanya-tanyain begini
dan mau terbuka
dan aku pastiin
aman.

Haha iya kak makasih juga
ya.




Tabel. Intensitas Tema Subjek 1 (Belum disortir)
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No. | Tema Koding Muncul Intensitas

1. | Pengalaman traumatis P1 2X ++
kekerasan

2. | Pelecehan seksual P3 1X +

3. | Pengalaman traumatis P5 0X +
terhadap laki-Laki

4. | Hubungan orang tua tidak K4 3X +++
harmonis

5. | Kekecewaan terhadap K6 4X +++
sososk Ayah

6. | Hubungan pertemanan L2 (0):¢ +

7. | Pergaulan bebas L8 0X +

Tabel. Intensitas Tema Subjek 1 (HN)
Tema Intensitas Koding
Faktor Psikologis

Pengalaman Traumatis ++ P1

(kekerasan)

Pelecehan Seksual. g P3

Faktor Keluarga

Hubungan Orang Tua Tidak +++ K4

Harmonis.

Kekecewaan Terhadap +++ K6

Sosok Ayah
+ : Intensitas rendah
++ . Intensitas sedang

+++  :Intensitas tinggi
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Tabel. Verbatim Wawancara Triangulasi Subjek 1 (HN)

Identitas Subjek Triangulasi

Nama (inisial) NN

Subjek 1 (HN)

Usia 23 tahun
Hubungan dengan subjek | Teman dekat
Lama mengenal subjek 4 tahun

Pertanyaan

Jawaban

Koding

Keterangan

Halo kak, sebelumnya
terima kasih ya sudah
mau datang dan sudah
berkenan untuk
diwawancari untuk subjek
saya yang pertama ini
hehe. Saya langsung
masuk ke pertanyaan ya.

lya kak gapapa, sama-
sama. Mau tanya apa ni?

Gini kak, kakak kan
teman dekat dari subjek
1, kakak tau tidak
kegiatan apa yang
biasanya atau sering
dilakukan subjek akhir-
akhir ini?

Kalo aku sih sebenernya
kurang begitu tau karena
dia tu orangnya pendiam,
ya introvertlah, kayak gitu.
Jadi dikit banyaknya tau,
tapi lebih banyak gataunya
sih. Tertutup juga
orangnya jarang pergi-
pergi sekarang apalagi
corona ini.

Tapi setauku dia lagi
nyelesaiin skripsinya
doang sih kak.

Terus apakah subjek
sering dalam berganti
pasangan atau pacar?

Setauku sih engga,
pernah sih dulu ada satu
cowok cuma itu sudah
lama banget. Ga suka
ganti-ganti kok.

Oke kak, lanjut ni
sekarang kan kakak tau
ni subjek sekarang sudah
menjadi lesbian, lalu
bagaimana dampak yang
muncul pada subjek
menurut kakak?

Ya menurut aku
belakangan ini dia jadi
lebih kayak jadi diri
sendiri, terus jadi lebih
sedikit terbuka dan ga
kaku kayak dulu, mungkin
ga banyak tapi lebih plong
aja gitu.

Okeoke, lalu hal apa
yang membuat subjek

Ow jadi sih kalo itu dia
pernah cerita kalau
ayahnya itu pernah
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memutuskan untuk
menjadi lesbian?

ngelakuin sesuatu yang
buat dia trauma berat dan
katanya tu gara-gara itu
dia jadi lebih nyaman atau
dekat sama sesama
perempuan.

Terus, jika subjek
mengalami masalah
biasanya subjek
melakukan hal apa?
Lebih ke “saat itu” saat
dia mengalami
masalahnya, nah dia
menghadapinya
bagaimana?

Kadang banget sih dia
bisa cerita gitu kalo ga dia
me time gitu pergi
sendirian atau sama
pasangannya itu.

Sekarang kak,
bagaimana bentuk
penyelesaiannya?
Maksudnya jika masalah
itu sudah sangat berat
untuk dia.

Itu sih kalau dia sampe
stress banget, masalah
numpuk dan dia gabisa
ngehandlenya biasanya

dia sampai cutting gitu dan

itu pasti tiba-tiba aja gitu
keliatan kalau lagi hang
out bareng.

Oke kak, terus sekarang
ni masalah apa yang
paling sering dikeluhkan
oleh subjek? Bisa
mencangkup tentang
psikologis, keluarga atau
lingkupnya dia.

Ya itu sih kak lebih sering
cerita tentang ayahnya
yang kasar. Dirumah juga
dia ga nyaman karna
saking seringnya
berantem, tapi ya
ceritanya ya gitu aja ga
detail gitu, kayak “Ih aku
lagi berantem sama
ayahku” gitu. Aku
herannya dia tertutup, tapi
yang dia ceritakan
masalah yang berat
banget kak, apa mungkin
dia saking capeknya ya
jadi tanpa disadari cerita
gitu ke aku, aku juga agak
ga paham.

Oke kak, lalu hubungan
subjek dengan keluarga
apakah berjalan baik?

Kalau deket engga sih,
aku jarang main
kerumahnya juga. Terus
mama sama papanya
kurang ngasih perhatian

ke dia kak, keliatan banget

di kehidupan sehari-
harinya dia.
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Terus subjek berarti
sering ya mengalami
masalah dalam
keluarganya?

lya kak dia bilang kalo
papa mamanya sering
berantem, sedikit-sedikit
berantem kayak gitu.
Sering sih..

Berarti hubungan subjek
dengan ayahnya tidaklah
baik ya?

lya hubungannya ga baik
banyak problem sama
ayahnya tapi ceritanya ga
detail kak, cuma bilang
sering berantem sama
ayahnya gitu.

Oke lalu apakah subjek
sering bercerita dengan
kakak?

Hmm.. ya gitu kak cerita
cuma ga detail dan dia
kalau cerita banyak yang
happynya daripada
sedihnya.

Oke lalu apakah sering
subjek menceritakan
masalahnya dengan
kakak atau dengan
teman dekatnya yang
lain?

Ga sering juga sih kak, dia
ya itu seperti yang tak
bilang tadi, dia lebih
banyak cerita yang baik-
baiknya. Sometimes aja
cerita tentang ayahnya itu.

Oke ini pertanyaan
terakhir kak, bagaiman
hubungan subjek dengan
teman dekat subjek atau
kakak sendiri juga boleh
diceritain kak..

Selama ini sih baik-baik
aja, tetap main bareng
tetap cerita-cerita, semua
baik kok sama aku baik
sama pasangannya juga
baik jadi ga ada masalah.
Dia lebih ke masalah
keluarga kak, kalo sama
temen-temen semua fine.

Wah oke oke kak, terima
kasih ya kak sudah
menjawab dengan baik
dan meluangkan
waktunya.

Hehe iya kak sama-sama.
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Tabel. Observasi Subjek 1 (HN)

IDENTITAS SUBJEK
Nama Subjek (Inisial) HN
Jenis Kelamin Perempuan
Usia 23 tahun
Lama menjadi leshian 3 tahun

Observer

Agnes (Peneliti)

Kesan Umum Subjek

Deskripsi

Penampilan fisik subjek

HN terlihat berpenampilan rapi dengan baju
berkerah berwarna merah dan celana panjang
hitam polos.

Kondisi fisik subjek

Subjek nampak sehat ketika melakukan
wawancara

Cara Subjek Menjawab
Pertanyaan Peneliti

Deskripsi

Cara berbicara subjek

Awal wawancara subjek menjawab dengan nada
canggung dan berat, namun selanjutnya berbicara
dengan santai.

Cara menjawab subjek

Awal wawancara subjek terlihat hati-hati dalam
menjawab tetapi seiring berjalannya waktu subjek
merasa nyaman dan bercerita layaknya curhat.
Subjek juga menceritakan tentang masa lalunya
dengan terbuka.

Ekspresi wajah subjek

Ekspresi HN cukup serius, gelisah dan sedikit
gugup ketika menjawab semua pertanyaan dari
peneliti.

Kontak mata

Kontak mata subjek nampak mengarah ke peneliti
walaupun beberapa kali melihat ke arah kanan
dan Kkiri subjek.
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F. SUBJEK 2
Tabel. Verbatim Wawancara Subjek 2 (FJ)
Identitas Subjek
Nama FJ
Usia 22 tahun
Jenis kelamin Perempuan

Lama menjadi

kurang lebih 1 tahun

lesbian

Pertanyaan Jawaban Koding | Keterangan
Bagaimana Selama ini pengalaman P5 Faktor
pengalaman kakak cinta aku tu sama cowok tu Psikologis

tentang percintaan
untuk saat ini? Atau
yang dulu juga boleh
kak diceritain.

dulu pernah beberapa kali
pacaran tapi ga ada yang
lanjut sampe sekarang,
gatau napa rasanya tu flat
gitukan. Terus sama yang
terakhir tu udah deket lama
sekitar 2 tahunlah tu ya
ujung-ujungnya ga jadi
terus bikin galau dan stress
juga.

Terus pengalaman
terkait pelecehan
seksual apakah kakak
pernah
mengalaminya? Maaf
ya kak kalo agak
sensitif
pertanyaannya.

Kalo pelecehan secara
seksual belum pernah sih
aku.

Hubungan kedua
orang tua kakak
gimana ni berjalan
dengan baik atau
sudah pisah atau
bercerai?

Kalo keluarga sih baik kak,
terus jarang banget
berantem, ga pernah
berantem hebat sih cuma
berantem biasa.

Bagaimana tanggapan
kakak kalo orang tua
lagi cekcok? Kebawa
pikiran atau tidak?

Keluargaku jarang ada
cekcok atau berantem,
jarang ada masalah juga.
Tapi kalo pas lagi ada
masalah gitu gatau kenapa
bisa langsung kebawa
stress, apa aja aku
overthinking banget ya
jeleknya aku disitu sih,
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kebawa sampai mood
makanku sehari-hari juga.

Kita agak lompat ya Hmm.. sebenarnya L2 Faktor
kak, sekarang lingkungan ada Lingkungan
lingkungan ni. Apa pengaruhnya sih tapi aku
benar lingkungan juga ga sadar kalo
memberi pengaruh lingkungan mempengaruhi
besar untuk jati diri aku dan aku gatau itu
kakak saat ini? mulainya dari mana.
Maksudnya, sekarang
ini kakak kan sudah
menjadi lesbian, nah
apakah lingkungan
memiliki peran
terhadap itu?
Nah, kalo komunitas Ga ikut sih kak ga ada
atau kelompok gitu temen juga untuk ikut
kakak pernah ikut atau | kesana.
tidak?
Bagaimana pola asuh | Kalo soal pola asuh sih ga
orang tua di rumah ada masalah, tapi kalo lagi
selama ini? overthink kadang mikir kalo
aku jadi beban keluarga
gitu, padahal sebenernya
orang tua tidak masalah
akan hal itu dan itu buat
aku stress berat.
Terus bagaimana Sama mama papa sama K6 Faktor
hubungan kakak saudara ya kayak keluarga Keluarga
dengan anggota pada umumnya sih kak ga
keluarga lainnya? sering masalah, cuma
kadang crash sama papa
tapia bis itu ya baikan lagi.
Tapi kadang hal itu yang
buat aku ga nyaman dan
overthink.
Terus kalo pergaulan | Ya biasa kayak remaja- L8 Faktor
bebas ni, yang sudah | remaja jaman sekarang sih Lingkungan
pernah kakak lakuin tu | kak, yang Namanya cewek
sejauh apa saja? ngerokok, minum-minum
sekarang kan sudah biasa.
Aku alcoholic sih dari pada
ngerokok.
Bagaimana dengan Ya itu kak waktu itu aku L2 Faktor
pengalaman bener-bener dibuat gila Lingkungan

traumatis, apakah
kakak pernah
mengalaminya? Bisa
waktu kecil atau

karena punya temen-temen

yang toxic banget buat aku,

beban pikiran banget. Aku
mikir kenapa sih aku jadi
beban mereka, apa yang
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pengalaman yang
sudah terjadi.

salah dari aku, overthink
kak.

Oke, kalo hubungan
kakak dengan ayah
bagaimana?

Bentar kak aku mau
nambahin pertanyaan yang
tadi, dengan adanya temen
yang toxic itu efeknya ke
aku bisa sampe cutting,
dan gatau kenapa kalo
habis cutting aku merasa
lebih lega, ada kepuasan
tersendiri.

Hubungan aku sama papa
hmm beberapa Kkali
memang ada masalah,
beda pendapat banget,
papa juga ketat banget
orangnya. Apa-apa
dilarang, apa-apa ga
gobeh.

K6

Faktor
Keluarga

Oke kak, kalo
sekarang gimana ni
hubungan kakak
dengan lingkungan
sekitar? Maksudnya
lebih ke temen-temen
kakak dan circle kakak
sekarang.

Kalo menurutku sih temen-
temen pada toxic va, jadi
sekarang aku juga udah
males, kalo diajak main
juga males, beban banget.

Tapi semenjak aku pacaran
sama pacarku yang
sekarang ini, jadi aku lebih
bisa kuat, bisa ngelupain
masalah-masalah sama
temen. Dia bisa ngetreat
aku, aku merasa nyaman
banget dan ga kayak sama
temen-temen. Aku lebih
nyaman sama pacarku ini.

L2

Faktor
linkungan

lyaa kak yang penting
kakak happy ya
sekarang. Makasih
banget juga ya kakak
sudah mau berkenan
diwawancari.

Oiya kak sama-sama.




Tabel. Intensitas Tema Subjek 2 (Belum Disortir)
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No. | Tema Koding Muncul Intensitas

1. | Pengalaman traumatis P1 0x +
kekerasan

2. | Pelecehan seksual P3 0x +

3. | Pengalaman traumatis P5 1x +
terhadap laki-Laki

4. | Hubungan orang tua tidak K4 0x +
harmonis

5. | Kekecewaan terhadap K6 2X ++
sososk Ayah

6. | Hubungan pertemanan L2 ax +++

7. | Pergaulan bebas L8 1x +

Tabel. Intensitas Tema Subjek 2 (FJ)

Tema

Intensitas Koding

Faktor Psikologis

Pengalaman Traumatis + P5
Terhadap Laki-Laki.
Faktor Keluarga
Kekecewaan Terhadap ++ K6
Sosok Ayah
Faktor Lingkungan
atau Sosial

Hubungan Pertemanan +++ L2
Pergaulan Bebas + L8

+ . Intensitas rendah

++ . Intensitas sedang

+++ : Intesitas tinggi



Tabel. Verbatim Wawancara Triangulasi Subjek 2 (CM)
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Identitas Subjek Triangulasi

Nama (inisial)

CM

Subjek

2 (FJ)

Usia

23 tahun

Hubungan dengan
subjek

Teman dekat

Lama mengenal
subjek

5 tahun

Pertanyaan

Jawaban

Koding

Keterangan

Halo kak, salam kenal
ya. Enaknya manggil
kakak siapa ni?
Sebelumnya makasih
ya kak sudah berkenan
untuk diwawancara ini.

lya kak halo salam kenal
juga panggil kakak saja atau
terserah mbaknya hehe. lya
kak sama-sama.

Ngomong-ngomong
kakak sudah berapa
lama temenan sama
subyek kalo boleh tau
ni.

Sebenarnya tu kalo kenal
sudah lama tapi kalo
dekatnya tu waktu kuliah.
Dia tu adek tingkatku, kita
kenal waktu kepanitian terus
jadi deket banget dan sering
main bareng. Dah lama
banget dari tahun 2017 atau
2018 gitu.

Haha oke kak ni aku
langsung pertanyaan
ya kak. Kakak tau ga ni
kegiatan yang sehari-
hari atau yang sering
dilakukan oleh subyek
itu apa?

Setauku ya sekarang ini dia
lagi kerja, jadi dia kerja di
suatu cafe terus ya lainnya
dia kuliah online.

Terus sekarang dia
punya pacar ga ya
atau justru sering
ganti-ganti pacar atau
pasangan gitu?

Oke, kalo sekarang dia
punya pacar dan kebetulan
dia juga terbuka sama aku
tentang pacarnya itu jadi aku
kenal juga sama pacarnya,
dia terbuka ya sedeket itu.
Dia tidak merasa hal itu
perlu ditutupi gitu. Karena
ada beberapa temenya yang
bahkan gatau kalo pacarnya
itu cewek.

Lalu untuk ganti-ganti
pasangan sih ga ada ya,
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deket ada cuma deket-deket
gitu sama cowok tapi ga jadi
kayak cewek ini.

Nah tu kak setelah
subyek jadi lesbian,
kakak menyadari ada
dampak yang muncul
ga terhadap subyek?

Jujur dampaknya tu malah
dampak positif ya yang aku
lihat, maksudnya dia jadi
lebih seneng banget dan dia
terlihat sangat bahagia gitu
lo, menceritakan tentang
pacarnya, liburan sama
pacarnya terus merasa dia
sangat dicintai gitu lo sama
pacarnya ini. Beda sama
sebelum-sebelumnya yang
sama cowok itu, ga banyak
cerita bahagianya gitu kalo
cerita pasti “duh, kok aku
bingung ya mba sama ini?”
kayak ga nemu interestnya
kalo menurutku.

Ow oke oke kak, terus
kakak tau ga apa yang
membuat subyek
memutuskan untuk
menjadi lesbian?

Jadi waktu itu dia secara
terbuka ngomong kalo, aku
gatau ya apa yang bener-
bener buat dia menjadi
lesbian tapi dia emang
bingung sebenernya
interestnya sama siapa sih
sama cewek apa cowok atau
dua-duanya? gitu. Dia dulu
pernah bilang kalo dia
biseksual tapi dia lebih
tertarik sama cewek. Dan
menurut aku memutuskan
sebagai lesbian dia tu ya
langsung aja gitu ga kayak
mikir-mikir dulu apa gimana
gitu. Terus kayak waku itu
dia bilang ke aku waktu itu
aku pergi ke cafe sama dia.
Dia bilang “mbak aku udah
punya pacar sorry to say tapi
dia cewek” padahal kan aku
sudah mikirnya bagus deh
sudah dapet cowok yang
baik eh ternyata cewek ya
aku agak kaget sih itu tapi
aku bukan tipe yang judging
tapi ya aku ngomongnya
santai dan tanya-tanya
ceweknya, dia keliatan
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sumringah bahagia banget
deh pokoknya.

Menurutku pribadi ya emang
karena dia sama cowok
failed terus.

Terus kak kalo subyek
lagi ada masalah gitu
sering ga ya cerita ke
kakaknya? Terus kalo
gitu tu biasanya
gimana cara subyek
menghadainya?

Dia tu emang kadang
terbuka kadang tertutup. Kita
ga pernah ngerti dia ada
masalah tapi tiba-tiba dia
cerita aja, kayak kemarin dia
abis ngelaluin hal ini itu,
akhirnya tapi ga kayak pas
ada masalah dia cerita itu
engga. Setauku kalo dia lagi
ada masalah tu langsung
pergi gitu, megalihkannya tu
dengan main sama temen-
temennya. Terus dia juga
mukul-mukul kepalanya kalo
lagi ada masalah yang
bener-bener masalah
banget, sampe cutting juga
self injurie gitu.

Bentuk penyelesaian
masalah yang
dilakukan subyek? Dan
sering ga
ngelakuinnya?

Ya itu pergi dulu sama
temen-temennya, cutting
atau mukul-mukul kepalanya
gitu. Sering engganya setau
aku, dia biasanya ditumpuk-
tumpuk dulu masalahanya
baru dia bener-bener pergi
random, pergi sendirian juga
sering, atau ya ntar tiba-tiba
self injurie gitu.

Kalo masalah yang
sering dikeluhin sama
subyek tu apa ya?

Kalo aku sih nangkepnya
masalah dari temen-
temennya yang kayak toxic
gitu lo buat dia. Terus dia tu
orangnya ga enakan, jadi
pas dia mau cerita malah
selalu merasa jadi beban,
dan masalah keluarga paling
dia bermasalah sama
ayahnya sih cuma aku gatau
detailnya kayak gimana tapi
dia sering mengeluhkan hal
itu.

Oke kak, berarti
hubungan subyek
dengan keluarga

Sebenernya dibilang kurang
tu ya ga juga mba, mereka
tu sangat dekat, mereka tu
keluarga yang
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kurang ya? Atau
gimana?

menyenangkan kayak pergi
bareng, liburan bareng. Tapi
kan kita juga gatau setiap
keluarga pasti ada masalah
jadi pas dia lagi ada
masalah keluarga nah
kebetulan dia ga bisa
menanganinya dan
melakukan hal lain. Cuma
dia sering mengeluh tentang
ayahnya.

Kalo masalah keluarga
dia pernah ga cerita
sama kakaknya?

Pernah. Ya cerita masalah
sama ayahnya itu yang
paling sering tapi ga detalil.

Selain kakaknya ini,
dia ada temen deket
lain untuk bercerita?

Ada, sebenernya dia punya
banyak temen untuk
bercerita cuma yang bener-
bener deket dan tau
keadaannya dia yang kayak
gini, terus menjadi lesbian,
terus self injurie, kayaknya
cuma beberapa doang. Tapi
bukan setiap ada masalah
dia cerita, cuma yang sudah
tertumpuk di pikiran baru dia
cerita.

Oke berarti hubungan
kakak sama subyek
bisa dibilang cukup
dekat bahkan deket
banget ya?

lya kak bener kita deket
banget.

Makasih ya kak sudah
bekenan untuk
diwawancari.

Oke kak makasih, sama-
sama.




108

Tabel. Observasi Subjek 2 (FJ)

IDENTITAS SUBJEK

Nama Subjek (Inisial): FJ

Jenis Kelamin: Perempuan
Usia: 22 tahun
Lama menjadi lesbian: 1 tahun

Observer:

Agnes (Peneliti)

Kesan Umum Subjek

Deskripsi

Penampilan fisik subjek

Subjek terlihat menggunakan pakaian casual
(kaos putih dan cardigan) dan celana panjang
namun tetap rapi dan sopan. Subjek juga
menggunakan jam tangan dan beberapa
accessories di kedua tangannya.

Kondisi fisik subjek

FJ terlihat kurang sehat dan bersemangat karena
merasa lelah sebelumnya subjek habis pergi
menemui temna-temannya. Beberpaa bekas luka
juga terlihat di tangan kiri subjek.

Cara Subjek Menjawab
Pertanyaan Peneliti

Deskripsi

Cara berbicara subjek

Subjek menjawab dengan nada lantang dan jelas
namun masih ada keraguaan saat berbicara.

Cara menjawab subjek

Awalnya subjek nampak kurang nyaman namun
seiring berjalannya waktu, subjek menjawab
pertanyaan dengan nyaman layaknya teman.

Ekspresi wajah subjek

Pada beberapa kesempatan FJ menunjukkan
ekspresi kurang nyaman dengan pertanyaan
namun tetap serius.

Kontak mata

Meskipun antusias, subjek tidak melakukan
kontak mata dengan peneliti. Subjek terus melihat
arah bawah, depan dan tidak menatap mata
peneliti.
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G. SUBJEK 3
Tabel. Verbatim Wawancara Subjek 3 (BN)
Identitas Subjek
Nama BN
Usia 25 tahun
Jenis kelamin Perempuan

Lama menjadi

kurang lebih 5 tahun

lesbian
Pertanyaan Jawaban Koding | Keterangan
Halo kak bagaimana lya kak baik kok, oke kak
kabarnya? Terima langsung saja.
makasih ya sudah
mau datang untuk
wawancara dan
makasih juga tadi
sudah mengisi
informed consentnya,
mulai masuk
pertanyaan ya.
Sebelumnya apakah Sebelumnya pernah sih P5 Fakor
kakak sudah pernah tapi itu jaman masih SMA Psikologis
berpacaran? Jika dan pacarannya sama
sudah bisa diceritain cowok ni, beberapa kali
dikit pengalaman pacaran tapi kok dapetnya
kakak soal cinta yang | yang toxic dan kalau
sudah pernah atau sekarang nyebutnya toxic
saat ini. relationship ya. Aku tipe
bucin kak dan sananya
malah nyia-nyiain aku gitu
selain itu juga kasar banget
secara verbal tapi bukan
secara fisik loh ya. Bentak-
bentak gitu lah, over
protect.
Setelah itu aku merasa
nyesel banget pacarana
sama cowok kayak ga
worth it. Makanya sekarang
aku malah jadi tomboy
banget begini dan suka
sama cewek.
Selain mendapat Ya waktu SMA itu sih salah P3 Faktor
perilaku kasar dari satu mantan aku suka Psikologis

pacar apakah juga

grepe-grepe tapi ga yang
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mengalami pelecehan
secara seksual?

sampai macem-macem lo
kak. Terus dulu pernah
“ngajak” gitu tapi aku ga
mau kak.

Oiya, waktu kuliah dulu
penah sih ceritanya kan
aku lagi pergi sama temen-
temen aku rame-rame,
sama cowokku juga. Pergi
abis minum-minum gitu,
terus pacar aku ini “ngajak”
lagi dan aku kan mabok ya
kak ga sadar atau setengah

sadar aku iyain. Itu
masuknya pelecehan
seksual ya kan kak?

lya sih soalnya kan itu
posisi kamu ga
sadarkan diri. Hmm
lalu hubungan kedua
orang tua kakak ni
bagaimana?

Kalau kedua orang tua sih
masih terjalin baik ya.
Cuma tu aku anak rantau
kak, udah beberapa tahun
ini aku jauh dari rumah dan
jarang pulang jadi jarang
banget buat ketemu papa
mama sama adik.

Oke kak, berarti jarang
tahu keadaan orang
rumah ya. Kalau
terjadi cekcok diantara
kedua orang tua
tanggapan kakak
gimana?

Kan jarang liat ya kak aku
disini, aku ngerantau jadi
gatau tu kalau dirumah
sering berantem apa
engga, tapi kalau lagi liat
orang tua cekcok tuh aku
lebih ke cuek sih aku
merasa bahwa itu
urusannya mereka gitu.

Oke kakak orangnya
cuek ya hehe,
sekarang lingkungan
ni kak. Apakah
lingkungan memberi
pengaruh besar untuk
jati diri kakak untuk
saat ini?

Hmm.. kalau lingkungan iya
sih pengaruh banget, yang
membuat aku seperti
sekarang ini kan
lingkungan pertemanan aku

sebenernya, kayak kehasut
gitu sama pergaulannya
mereka.

Aku sering main sama
temen-temen LGBT aku itu
makanya sekarang aku
ikutan “belok” juga tapi
gatau kenapa aku merasa
lebih happy loh di
lingkungan mereka, ya itu
sih pengaruhnya ke aku.

L8

Faktor
Lingkungan
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Ow berarti kakaknya lya ada lebih ke temen- L8 Faktor
apa kelompok atau temen sih kak. Temen aku Lingkungan
komunitas gitu ya? LGBT tapi cewek semua
tau sendiri kan kak lesbian
semua dan disitu banyak
juga orang yang ikut dan
sudah “belok” duluan.
Oke kak, kalau Kalau pola asuh yang
sekarang aku mau diberikan orang tua sih ga
tanya tentang pola ada masalah ya. Justru dari
asuh orang tua. kecil aku sudah diajarin
Bagaimana pola asuh | moral yang baik kak. Papa
orang tua terhadap tu itungannya agak galak
kakak? ya, tapi galaknya dia tu
juga baik buat aku.
Pokoknya pola asuh ga ada
masalah sih kak.
Oke berarti pola asuh | Kalau itu baik sih kak.
yang diberikan orang
tua selama ini tidak
ada masalah ya. Lalu
bagaimana hubungan
kakak dengan anggota
keluarga lainnya?
Terus ni kak, tadi kan | Ya lebih ke itu sih awalnya L8 Faktor
kakak bilang kakak kan cuma kumpul-kumpul Lingkungan
ada kelompok bareng gitu, terus waktu
pertemanan itu sendiri, | kumpul kan pasti ngerokok
“pergaulan bebas” dan minum-minum
seperti apa yang makanya sekarang aku jadi
sudah kakak alami? perokok gitu. Seks bebas
juga sih dulu, di kelompok
kalau lagi “mau” ya udah
langsung aja gitu, tinggal
gas hehe.
Haha oke kak siap, Hmm.. itu sih yang aku P5 Faktor
tadi kan pergaulan mabok terus digituin sama Psikologis

bebas kalau
pengalaman traumatis
apakah kakak pernah
mengalaminya?
Trauma bisa dari
keluarga, teman atau
lingkungan gitu. Kalau
ada certain kak hehe
kalau ga ada tidak
perlu diceritakan.

mantan. Pertamanya
trauma banget tapi
sekarang udah gapapa sih.
Sekarang lebih nyaman
sama cewek daripada
cowok kak.

Haha okey, terus kak
hubungan kakak sama
ayah baik-baik saja?

Sama papa masih baik,
papa sering juga hanyain
kabar aku gitu terus sering




112

nyuruh aku pulang juga.
Deket sih kak.

Oke kak terakhir ni,
bagaimana hubungan
kakak dengan
lingkungan atau
orang-orang disekitar?

Baik sih kak, untuk temen-
temen aku yang gatau atau
baru tau aku lesbian aku
juga ga urusan, ga ada
pengaruhnya juga buat
aku. Cuma jadi bahan
omongan kan paling, habis
itu yasudah cuek ga
masalah. Gini kalau
mereka masih mau
berteman sama kau ya oke,
kalau engga ya udah juga
ga peduli minggir aja sana
haha.

lya sih kak, kalau
memikirkan perkataan
orang lain engga ada
habisnya.

Tadi pertanyaan untuk
menutup sesi
wawancara ya kak,
terima kasih
sebelumnya sudah
mau datang jauh-jauh
dan berkenan untuk
diwawancara.

Sudah ni? Oke kak gapapa
ga masalah. Sama-sama
kak.




Tabel. Intensitas Tema Subjek 3 (Belum disortir)
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No. | Tema Koding Muncul Intensitas

1. | Pengalaman traumatis P1 0x +
kekerasan

2. | Pelecehan seksual P3 1x +

3. | Pengalaman traumatis P5 2X ++

terhadap laki-Laki

4. | Hubungan orang tua tidak K4 0x +
harmonis
5. | Kekecewaan terhadap K6 0x +

sososk Ayah

6. | Hubungan pertemanan L2 0x +

7. | Pergaulan bebas L8 4x +++

Tabel. Intensitas Subjek 3 (BN)

Tema Intensitas Koding
Faktor Psikologis
Pengalaman Traumatis ++ P5
Terhadap Laki-Laki
Pelecehan Seksual. F P3
Faktor Lingkungan
atau Sosial
Pergaulan Bebas +++ L8
+ . Intensitas rendah
++ . Intensitas sedang

+++  :Intesitas tinggi



Tabel. Verbatim Wawancara Triangulasi Subjek 3 (OR)
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Identitas Subjek Triangulasi

Nama (inisial)

OR

Subjek

3 (BN)

Usia

25 tahun

Hubungan dengan
subjek

Teman dekat

Lama mengenal
subjek

10 tahun

Pertanyaan

Jawaban

Koding

Keterangan

Hai kak makasih ya kak
sebelumnya sudah mau
bersedia untuk
diwawancarai. Aku
langsung masuk
pertanyaan ya.

Anytime kak siap.

Gini kakak kan teman
dekat si subjek, apakah
kakak mengetahui
kegiatan apa saja yang
biasa atau sering
dilakukan oleh subjek?

Sekarang dia kerja sih,
sering nongki bareng juga
soalnya orangnya easy
going juga jadi gampang
ajak nongki bareng.

Terus ni si subjek
sering ga ya berganti
pacar atau pasangan
gitu?

Setau aku waktu SMA dia
sering banget tapi kalo
sekarang engga, mungkin
karena dia juga fokus kerja
kali ya. Setauku juga
sekarang dia kan punya
cewek baru jadinya ya
gitulah. Dia agak trauma
sama cowok kak.

Ow oke, setelah
menjadi lesbian apa
dampak yang muncul
pada subjek?

Kalau dampak sih ga
begitu keliatan ya tapi
setau aku dia lebih enjoy
gitu. Ya gimana ya,
orangnya santai banget,
jadi ya ga begitu keliatan
sama aja.

Oke, sama kayak kakak
ya orangnya santai
haha. Lalu hal apa yang
membuat subjek
akhirnya memutuskan
untuk menjadi lesbian?

lya kebetulan sama saya
juga easy going tapi saya
normal kok haha.

In my opinion, ini opiniku
ya. Mungkin dia sama
cewek hmm sorry mungkin
dia sama cowok
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hubungannya ga pernah
berhasil, sakit hati atau
gimana dan sekarang
mungkin dia lebih nyaman
sama cewek. Dia juga
sekarang gayanya tomboy
gitu that’s why.

Terus ni ketika subjek
mengalami masalah
bagaimana subjek
menghadapinya?

Sometimes dia cerita kalau
lagi kumpul-kumpul gitu
tapi kalau ga ketemu ya
jarang cerita kak.

Oke, sekarang bentuk
penyelesaiannya kalau
masala sudah diluar
ekspektasinya?

Ya ga ngapa-ngapain
cuma cerita ga ada
penyelesaian yang gimana-
gimana. Anaknya selow
gitu.

Oke kak lanjut,
biasanya ni kaau subjek
lagi ada masalah.
Masalah yang paling
sering dikeluhkan oleh
subjek tu yang
bagaimana kak?

Lebih ke masalah sehatri-
hari sih kalau masalah
keluarga ga pernah. Yang
aku aku dia jauh sama
keluarga terus lingkupnya
dia tu aku tau semua, jadi
ya setauku belum ada.

Ow oke, terus
hubungan subjek
dengan anggota
keluargnya deket atau
tidak?

Yang aku lihat dia deket
sama keluarga sama
anggota keluarga yang
lainnya, ga ada masalah
juga soale karena dia jauh
sih sama keluarga. Mama
papanya juga baik banget
orangnya.

Ow berarti subjek
jarang mengalami
masalah keluarga ya?
Atau bahkan tidak
pernah?

lya deh kak, dia baik-baik
aja kok sama keluarganya.

Oke, hubungan subjek
dengan ayahnya?

Baik bangetttt kak baik
banget. Kalau kita lagi
main atau lagi ngobrol gitu
dulu waktu SMA mereka
welcome banget sama kita-
kita.

Subjek punya ga ya
temen dekat atau
temen cerita? Atau
hanya kakaknya aja ni?

Ada sih ada, dia tu ada
cuma paling sering ya
sama aku dan ada satu
temenku itu tapi sama aku
lebih sering.

Berarti subjek sering
menceritakan

Sering kak, tapi
masalahnya dia ya paling
kerjaan, masalah sama
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masalahnya dengan
kakak ya?

ceweknya sama
sometimes cerita pas lagi
kangen sama keluarganya.

Kalau hubungan subjek
dengan teman dekat
atau temen-temen yang
lain?

Baik. Everything it’s fine.
Kita tu bener-bener punya
hubungan yang baik even
dia itu punya hubungan
sama cewek kita tetep best
friend soulmate gitu deh
hehe.

Haha oke kak
pertanyaan tadi adalah
pertanyaan penutup
kak. Makasih ya
sebelumnya.

Hehe okey.

Tabel. Observasi Subjek 3 (BN)

IDENTITAS SUBJEK

Nama Subjek (Inisial): BN

Jenis Kelamin; Perempuan
Usia: 25 tahun
Lama menjadi lesbian: 5 tahun

Observer:

Agnes (Peneliti)

Kesan Umum Subjek

Deskripsi

Penampilan fisik subjek

BN terlihat sangat tomboy dan berpenampilan
seperti laki-laki dengan rambut pendek dan
berpakaian kemeja kotak-kotak dan celana
panjang.

Kondisi fisik subjek

Subjek terlihat sangat bersemangat dan sehat.

Cara Subjek Menjawab
Pertanyaan Peneliti

Deskripsi

Cara berbicara subjek

Subjek berbicara dengan intonasi nada rendah
dan kurang jelas

Cara menjawab subjek

Subjek menjawab semua pertanyaan dengan
santai dan sangat terbuka bahkan subjek sempat
bercanda agar suasana tidak bosan.

Ekspresi wajah subjek

Subjek nampak sangat santai dan senyum setiap
saat.

Kontak mata

Kontak mata subjek nampak mengarah peneliti
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H. SURAT IJIN PENELITIAN

 020/unikafie] R-QSR/1/07] ‘ )
FAKULTAS PSIKOLOGI n 1 X /

JL. Pawiyatan Luhur IV/1 Bendan Duwur Semarang 50234
Telp. (024) 8441555,8505003 (hunting) Fax.(024) 8415429 - 8445265

e-mail:unika@unika.ac.id http://www.unika.ac.id So EG IJAP R,AN AA

Nomor : 0176/B.7.3/FP/IX/2021 Semarang, 27 September 2021 o
Lamp. o-

Hal . Ijin Penelitian

KepadaYth.
Subjek
Semarang

Dengan hormat,

Kami mohon bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i, untuk berkenan memberikan ijin kepada
mahasiswa/i Fakultas Psikologi Unika Soegijapranata Semarang tersebut di bawah

ini :
Nama © Agnes Priscilla Igreya
NIM / NIRM :  16.E1.0056
Tempat /Tgl/Lahir . Semarang, 3 Maret 1998
Alamat . JI. Tengger III No. 115, Semarang

untuk mengadakan penelitian di Kafe Semarang dalam rangka penyusunan tugas
Skripsi dengan judul ”Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Seseorang Menjadi
Lesbian”, di bawah bimbingan Dosen Pembimbing Esthi Rahayu, S.Psi.,M.Si

Demikian atas bantuan serta kerja sama Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih.

Tembusan :
- Mahasiswa yang bersangkutan

Doc. by D/srt penelitian
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I.  INFORMED CONSENT

SUBJEK 1

#

P Si yang tidak lengkap
akan untuk menganalisis penelitian tersebut.

'yang akan dig
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SUBJEK 2
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SUBJEK 3

di Leshian” yang dilaksanakan

ipasi sebagai responden

manapun.

na jelas, alamat jkap, nomor
@n untuk
yetujui untuk
.' disepakati. Dalam
: ancara, saya juga memperkenankan peneliti untuk memakai alat bantu
'untk r:"gh::gan kiialar?tdan :t’au adanya informasi yang tidak lengkap

a yang akan digunakan untuk menganalisis penelitian tersebut.

Semarang, © Juni 2
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TRIANGULASI 1

ebagai responden

manapun.
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TRIANGULASI 2
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TRIANGULASI 3
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Report #14368435

23 8AB 1 PENDAHULUAN Latar Belakang Penelitian Hakikat
manusia adalah sebagai makhluk sosi

al. Manusia akan membentuk
sebuah struktur ataupun sistem masyarakat, yang di dalamnya

akan melahirkan standar nilai maupun norma-norma yang akan
menjadi pedoman hidup bagi warga masyarakatnya. Norma

sosial berkaitan dengan perilaku yang dapat diterima oleh
masyarakat serta perilaku yang kurang pantas untuk

dilakukan maka akan mendapatkan sanksi sosial. ESeirin:gsdengan
perkembangan jaman dan pengaruh kebuday
ke Indonesia, mengakibatl;z_an»_beberapapenyimpangan dan

aan baratyang masuk

menimbulkan pelangggf_an nqrm‘jé sosial. Salah satu bentuknya
adalah perilaku homoseksual. Homoseksualitas di Indonesia,

masih merupakan hal yang tabu dan sangat sulit diterima

oleh masyarakat. Budaya timur yang melekat di masyarakat
membuat hal ini menjadi sebuah masalah yang besar.

Berbeda dengan di negara barat, khususnya negara Belanda,
masyarakatnya telah menerima keberadaan kaum homoseksual dan

menghalalkan pernikahan sesama jenis (Rakhmahappin & Prabowo,
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